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Abstract

This study aims to describe the implementation and barriers of Indonesian language
learning for autistic children at the SLB Mitra Ananda Colomadu. This research is a
qualitative descriptive study where the subjects were two class teachers and four
grade VII autistic students at SLB Mitra Ananda. Data is collected through
observation, interviews, and documentation. The results showed that the
implementation of Indonesian language learning at the Ananda Colomadu Partner
Autism SLB used the ABA and Individual Learning Program (PPI) methods tailored
to the students' abilities. The 2013 curriculum is difficult to implement because the
limited Indonesian language learning materials did not meet the child's conditions.
Various efforts have been made by the teacher to overcome these obstacles: using PPI,
creating independent learning media, and learning the latest methods that are

applicable to learn Indonesian for autistic children.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan hambatan
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk anak autis di SLB Autis Mitra
Ananda Colomadu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitiannya adalah dua guru kelas dan empat siswa autis kelas VII
di SLB Autis Mitra Ananda. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB Autis Mitra Ananda
Colomadu menggunakan metode ABA dan Program Pembelajaran
Individual (PPI) yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kurikulum
2013 tidak dapat diterapkan sepenuhnya karena materi pelajaran Bahasa
Indonesia yang tidak sesuai dengan kondisi anak dan media pembelajaran
yang terbatas. Berbagai upaya dilakukan guru untuk mengatasi hambatan
terebut: misalnya menggunakan PPI, membuat media pembelajaran
mandiri dan mempelajari berbagai metode terbaru yang dapat diterapkan

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk anak autis.

Kata kunci: pembelajaran Bahasa Indonesia; Program Pembelajaran
Individual; SLB Mitra Ananda.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk
menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. (Wulansari,
2015, hlm. 1). Selain itu, pendidikan dapat membangun sumber daya
manusia yang lebih berkualitas (Bintari, I Nyoman Sudiana, & Ida Bagus
Putrayasa, 2014, hlm. 2). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003,
tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan pendidikan tersebut diperuntukkan bagi seluruh warga
negara Indonesia, tak terkecuali bagi anak-anak difabel atau anak

berkebutuhan khusus.
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Menurut Geniofam (Suryadinata & Farida, 2016, hlm. 95), anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda  pada umumnya tanpa selalu menunjukkan  pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak berkebutuhan khusus
memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan kelainan yang
mereka miliki (Lestari, 2015, hlm. 274). Beberapa bentuk hambatan dan
penyimpangan perkembangan pada anak berkebutuhan khusus
sebagaimana yang sering dikenal dengan tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, lamban belajar, berbakat, tunalaras, ADHD dan
autisme (Nida, 2013, hlm. 163).

Autisme adalah gangguan perkembangan yang parah atau faktor
neurobiologis yang meluas dan bisa terjadi pada anak-anak dalam tiga
tahun pertama hidupnya (Saad dkk., 2018). Menurut Yuwono (2013, p.
24), autisme merupakan gangguan tentang bagaimana anak melihat dunia
dan bagaimana mereka belajar melalui pengalamanya. Anak-anak dengan
gangguan autis biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial (Mazurek
dkk., 2017). Orang dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek
yang dapat berinteraksi dan berkomunikasi (Nurdiansyah, 2014).

Gejala autis muncul pada usia sebelum 3 tahun (Baio dkk., 2018).
Anak autis ditinjau dari masa kemunculanya/kejadianya dapat tetjadi
sejak lahir yang disebut dengan autis klasik dan sesudah lahir dimana
anak hingga usia 1-2 tahun menunjukkan perkembangan yang normal.
Tetapi pada masa selanjutnya menunjukkan perkembangan yang
menutrun/mundur. Hal ini disebut autis regresi (Strang dkk., 2018).

Menurut Danuatmaja (2004, p. 2), anak autis bukan “anak ajaib” atau
“pembawa hoki” (gifted child), seperti kepercayaan sebagian orang tua.
Oleh karena itu, jangan mengharapkan keajaiban muncul darinya. Akan
tetapi, ia pun bukan bencana. Kehadiranya ditengah keluarga tidak akan
merusak keharmonisan keluarga. Anak autis sama seperti anak-anak lain.
Mereka membutuhkan bimbingan dan dukungan lebih dari orang tua dan
lingkunganya untuk tumbuh dan berkembang agar dapat hidup mandiri.

Menurut Baihaqi dan Sugiarmin (2010, p. 135), autis merupakan suatu
gangguan yang kompleks. Kebutuhan anak-anak didalam kelompok ini
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berbeda-beda, berkisar dari ringan sampai berat. Anak-anak penyandang
autis umumnya mengalami tiga bidang kesulitan yang utama yaitu: 1)
Komunikasi. Hambatan bahasa melalui segala cara komunikasi, seperti
berbicara, intonasi, gerakan tangan, ekspresi wajah dan bahasa badan
lainya. 2) Imajinasi. Kelakuan dan infleksibilitas proses berfikir, seperti
penolakan terhadap perubahan, perilaku obsesi dan ritualistik. 3)
Sosialisasi. Kesulitan dengan hubungan sosial, waktu sosial yang kurang,
kurangnya empati, penolakan kontak badan yang normal dan kontak
mata yang tidak benar.

Oleh karena itu, dari pengertian yang diberikan para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa autisme adalah gangguan yang kompleks. Autisme
memiliki tiga permasalahan pada pertumbuhanya yakni pada komunikasi,
konsentrasi, dan sosialisasi. Autisme merupakan suatu kumpulan
sindrom akibat kerusakan saraf.

Prevalensi anak autis terus meningkat selama dua dekade terakhir.
Perkiraan saat ini perbandingan jumlah anak autis dengan anak regular
adalah 1 berbanding 36. Faktor keturunan, riwayat gangguan kejiwaan
orang tua, kelahiran prematur dan paparan janin terhadap obat
psikotropika atau insektisida semuanya dikaitkan dengan penyebab utama
dari anak autis. Beberapa alat ukur yang dapat membantu menilai
perilaku dan gejala anak autis antara lain: Childhood Autism Rating Scale
(CARS), The Autism Spectrum Disorder — Observation for Children
(ASD-OC), The Development, Dimensional dan Diagnostic Interview
(3DI) (Sharma, Gonda, & Tarazi, 2018).

Anak autis mengalami gangguan perkembangan saraf yang ditentukan
oleh disfungsi komunikasi verbal dan nonverbal dan sosial. Penyebab
autis belum ditemukan secara pasti hingga saat ini (Pirzadroozbahani,
Ahmadi, Hekmat, Roozbahani, & Shahsavar, 2018). Hal ini termasuk
bersifat genetik, metabolik dan gangguan syaraf pusat, infeksi pada masa
usia hamil (rubella), gangguan pencernaan hingga keracunan logam berat
(Suteja, 2014). Struktur otak yang tidak normal seperti hydrochepalus
juga menyebabkan anak autis (Yahya, Kurniawan, & Samawi, 2015).

274 4



Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Anak Autis

Selain hal-hal di atas, ada dugaan bahwa anak autis disebabkan oleh
faktor lingkungan misalnya vaccinations (Sugiarmin, 2010). Beberapa
orang tua melaporkan bahwa anaknya tetap “normal” perkembanganya
setelah diberikan vaccination, tetapi ada juga orang tua yang melaporkan
bahwa ada perubahan yang kurang menguntungkan setelah anaknya
diberikan vaccination. Ada beberapa kasus yang dialami oleh para orang
tua yang berkaitan dengan perkembangan anaknya (Mukarromah, 2003).
Mereka mengaku bahwa ciri-ciri anak autis mulai muncul pada anakmya
setelah diberikan vaccinatio (Muhartomo, 2004).

Dugaan penyebab lainnya adalah perilaku ibu pada masa hamil yang
sering mengkonsumsi seafood dimana jenis makanan ini mengandung
merkuri yang sangat tinggi karena adanya pencemaran air laut. Selain itu
adanya kekurangan mineral yang penting seperti zinc, magnesium, iodine,
lithium and potassium (Gardenia, Tursina, & Sastypratiwi, 2015).
Pesticidies dan racun yang berasal dari lingkungan lainya dan masih
banyak lagi faktor-faktor dari lingkungan yang belum diketahui dengan
pasti (Yuwono, 2013, hlm. 33).

Anak autis memiliki masalah dalam kondisi kesehatannya seperti
gangguan bicara, tidur dan gastrointestinal (konstipasi dan kesulitan
makan), keterlambatan perkembangan, gangguan perhatian/hiperaktif,
hipotonia, epilepsi, kecemasan, perilaku mengganggu, pica dan eksim
(Neumeyer dkk., 2018). Selain itu, anak-anak autis dapat menunjukkan
perilaku agresi dan menyakiti diri sendiri, respon yang tidak normal
terhadap orang, keterikatan luar biasa terhadap objek, sulit menerima
perubahan, aktivitas berulang seperti flipping, melompat dan juga
hipersensitivitas pada kelima indera (Jain dkk., 2014).

Orang dengan gangguan autisme memiliki masalah dalam hal
komunikasi, interaksi sosial dan perhatian terbatas dalam suatu kegiatan,
serta repetitif atau preventif (Khoirunnisyak, Akhyar, & Gunarhadi, 2017,
hlm. 55). Salah satu hambatan belajar yang dialami anak autis adalah
hambatan kognitif. Dalam hal ini anak autis pada umumnya sulit
berkomunikasi secara verbal maupun non-verbal, kurang konsentrasi dan

kurangnya pemahaman terhadap instruksi (Ballerina, 2016, hlm. 247).
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Hambatan belajar tersebut terjadi pada semua mata pelajaran yang
dipelajari oleh anak autis, salah satunya adalah pada mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang
menckankan pada aspek belajar berkomunikasi (Siswandi, 2006, hlm. 28).
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional jelas memiliki peran besar
dalam pembentukan karakter Indonesia karena dengan berbahasa
nasional seseorang dapat mengekspresikan rasa dan pemahaman
(semangat) keindonesiannya karena mampu berkomunikasi dengan
seluruh lapisan masyarakat Indonesia dimana pun mereka berada untuk
berbagai macam tujuan (Lestyarini, 2012, hlm. 341).

Selain itu, Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang
memberikan pengajaran membaca, menulis, mengarang, membaca puisi,
mendikte, berbicara atau menceritakan sesuatu (Alamsyah, Taib, N, &
Idham, 2016). Dengan adanya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
maka siswa akan terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan siswa juga akan terlatih untuk menuangkan pikiran,
perasaan, daya cipta mereka dalam bentuk tulisan maupun lisan
(Mutflihah, 2014). Misalnya siswa mampu menceritakan pengalamannya
yang menurutnya paling menarik di depan teman-temannya (Humaira,
Fatmawati, & Zulmiyetri, 2012).

Pembelajaran bahasa sangatlah penting bagi anak autis. Dengan
bahasa, komunikasi dan hubungan antar manusia menjadi lebih mudah
(Agustina, Wardani, & Andhayani, 2013, hlm. 140). Hal ini disebabkan
bahasa sebagai media untuk menyampaikan pesan atau informasi dari
suatu individu kepada individu yang lain (Puspidalia, 2012, him. 2).
Melalui pembelajaran bahasa Indonesia, diharapkan anak autis dapat
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, memiliki intonasi yang sesuai, serta dapat memahami hal-
hal yang diutarakan atau diungkapkan oleh orang lain (Tantinia, 2015, p.
3).

Anak autis dapat memperoleh pembelajaran bahasa Indonesia di

Sekolah khusus/Sekolah Luar Biasa yang ada di Indonesia. Salah satu
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sekolah tersebut adalah SLB Autis Mitra Ananda Colomadu. Pada proses
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak autis tentunya
memiliki cara-cara yang berbeda dalam metode penyampainnya
(Kusumawardhani, 2015, hlm. 4). Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu, untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi anak autis di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu,
hambatan apa yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk

anak autis, serta upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya
dengan tujuan menggambarkan secara sistematika fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara tepat (Misna, 2015, hlm. 520).

Di samping itu pendekatan ini juga bertujuan untuk memperoleh
pemahaman dan penafsiran secara mendalam dan natural tentang makna
dari fenomena yang ada di lapangan. Sesuai dengan metode penelitian
yang dipilih, penelitian ini tidak berangkat dari suatu hipotesis untuk diuji
keberlakuannya atau kecocokannya di lapangan, tetapi yang dilakukan
justru peneliti langsung masuk ke lapangan dan berusaha mengumpulkan
data selengkap mungkin sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti
(Martiyani & Budi, 2017, hlm. 40).

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu
pada bulan Januari-Februari 2018. Subjek pada penelitian ini adalah siswa
autis kelas VII yang berjumlah 4 siswa dengan inisial IN, MFA, BCT dan
MRR, serta 2 guru kelas VII SLB Autis Mitra Ananda Colomadu. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan oleh peneliti
adalah jenis observasi no partisipan yaitu peneliti sebagai penonton atau
penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian (Des
Maninda Chornelya, 2014, him. 34).
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Wawancara dilakukan kepada guru untuk mengulas secara langsung
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
tersebut. Wawancara tersebut dilakukan berdasarkan pedoman
wawancara yang dibuat oleh peneliti berdasarkan topik yang akan
dikupas. Proses dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
mencatat segala sumber informasi yang didapatkan baik berupa tulisan
maupun lisan. Alat dokumentasi yang digunakan oleh peneliti ialah alat
perekam suara dan kamera.

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini diuji dengan
triangulasi data. Triangulasi dengan menggunakan sumber adalah
memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas kebenaran
informasi melalui sumber yang berbeda. Jika dua sumber memberikan
informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari informan
lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang shahih (Herdiansyah,
2015, hlm. 200).

Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Model Interaktif Miles
dan Huberman. Ada tiga langkah pada model ini, yaitu reduksi data,
tampilan data dan penatrikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data berarti
meringkas, memilih poin penting, fokus pada masalah dan mencari
temanya. Setelah dikurangi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data.
Langkah ketiga dalam menganalisa penelitian kualitatif adalah menarik
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
temuannya (Prakosha, Salim, & Sunardi, 2018, hlm. 58).

C. Pembahasan

1. Gambaran SLB Autis Mitra Ananda Colomadu

SLB Autis Mitra Ananda Colomadu merupakan sekolah khusus bagi
anak autis yang beralamat di, Jalan LU. Adisucipto km 7, Paulan
Colomadu Karanganyar. Sekolah ini berada dibawah naungan Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Nasional (YPAC Nasional) yang didirikan oleh
almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang yang pertama

kali merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di Indonesia.
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Awalnya pada tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi
(Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang kemerdekaan
Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa daerah terserang wabah
poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post polio dibawa ke pusat
rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut tidak mendapatkan
perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang memadai waktu itu.
Namun Prof. Dr. Soeharso tidak membiarkan hal tersebut berlarut-larut.
Setelah menghadiri International Study a Conference of Child Welfare di
Bombay dan The Sixth International Conference on Social Work di Madras
pada tahun 1952, maka Prof. Socharso mempunyai inisiatif untuk
mendirikan yayasan bagi anak-anak cacat. Maka pada tahun 1953
didirikan Yayasan Penderita Anak Tjatjat ( YPAT ) di Surakarta dengan
Akte Notaris No. 18 tanggal 17 Pebruari 1953. Ikut serta sebagai pendiri
adalah Ny. Djohar Soeharso (Istri Prof. Soeharso), Ny. Padmonagoro
dan Ny. Soendaroe. Itulah awal pengabdian YPAT yang diketuai oleh
Ibu Soeharso.

Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil menghimbau
dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk mengikuti jejaknya.
Beliau juga memotivasi perorangan maupun organisasi wanita untuk
mendirikan yayasan semacam YPAT yang memberikan pelayanan
rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). Menyusullah kemudian
berdiri YPAC di beberapa daerah di Indonesia.

Awalnya, SLB Autis Mitra Ananda ini merupakan pusat terapi dan
tumbuh kembang bagi anak autis (Autis Center) yang menyediakan
penanganan terapi bagi anak autis dan kecacatan lain agar dapat
berkembang menjadi lebih baik. Akan tetapi, dengan berjalannya waktu
pada tahun 2015 telah resmi menjadi sekolah luar biasa bagi anak autis
yang bernamakan Sekolah Luar Biasa (SLB) Autis Mitra Ananda
Colomadu yang berada dibawah naungan YPAC Nasional. Sekolah ini
mempunyai semangat pelayanan yang dituangkan dalam motto:
“Mendidik dengan Ilmu dan Hati”.

Tujuan Sekolah di SLB Autis Mitra Ananda adalah:

a) Tujuan Umum
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Mengembangkan pelayanan rehabilitasi  khususnya di  bidang
pendidikan  dengan menyediakan pelayanan pendidikan anak-anak
dengan autisme sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan potensinya.

b) Tujuan Khusus

1) Memberikan pengetahuan akademik kepada anak didik
penyandang autisme.

2) Memberikan pendidikan ketrampilan dalam hal bina diri dan
ketrampilan kegiatan sehari-hari anak penyandang autisme.

3) Melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan
bersosialisasi anak penyandang autisme.

4) Mewujudkan kemandirian anak penyandang autisme dalam hal
komunikasi, sosialisasi, perawatan diri dan berkarya.

Ada dua sistem pendidikan dan terapi yang diterapkan di Mitra
Ananda, yaitu:

a) Kelas Individual

Diberikan secara individual (satu guru 1 siswa) untuk mengoptimalkan
kemampuan anak dalam belajar akademik, ketrampilan melaksanakan
aktivitas  sehari-hati (activities of daily living, ADL), mengajarkan budi
pekerti, mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi,
memperbaiki motorik dan sensorik.

b) Kelas Kelompok / Klasikal

Siswa belajar dalam satu kelas bersama yang dibatasi jumlah siswanya.
Perbandingan guru dan siswa 2:3 atau 2:4. Sistem ini digunakan untuk
meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan kemampuan belajar
akademik dengan cara belajar yang kompetitif.

Di SLB Autis Mitra Ananda memilik dua jenjang sekolah yaitu SDLB
dan SMPLB dari kelas satu sampai kelas tujuh. Selain dalam hal
pendidikan, berbagai pelayanan disediakan di sekolah ini seperti

pelayanan terapi, konsultasi ahli, kesehatan, dan lain-lain.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB Autis
Mitra Ananda Colomadu
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VII di SLB Autis Mitra
Ananda dilakukan di kelas kelompok yang terdiri dari empat siswa autis
dan dua guru dengan basic guru pendidikan luar biasa. Kurikulum yang
digunakan oleh SLB Autis Mitra Ananda adalah Kurikulum 2013 yang
wajib diterapkan di seluruh Sekolah Luar Biasa di seluruh Indonesia.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang diterapkan di
Indonesia yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara tematik,
yaitu dalam suatu tema peserta didik dapat mempelajari beberapa mata
pelajaran (Suharno, 2015). Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan kepada peserta didik di
SLB Autis Mitra Ananda Colomadu. Kegiatan pembelajaran di SLB
Autis Mitra Ananda dilaksanakan mulai pukul 07.30 sampai pukul 12.00.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VII di
SLB Autis Mitra Ananda Colomadu yaitu Ibu Janti dan Bapak Dwi harto,
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan di kelas VII
menggunakan Metode Lovaas/Applied Behavior Analysis (ABA).
Metode Lovaas/Applied Behavior Analysis (ABA) merupakan
metode yang mengajarkan kedisiplinan  yang kurikulumnya telah
dimodifikasi dari aktivitas sehari-hari dan dilaksanakan secara konsisten
untuk meningkatkan perilaku yang signifikan (Astutik, 2010, hlm. 13).
Metode Lovaas atau Applied Behavior Analysis (ABA) adalah metode
tatalaksana  perilaku yang didasarkan pada teori “Operant Conditioning’
yang dipelopori oleh Burrhus Frederic Skinner (1904) seorang
behavioralis dari Amerika Serikat. Dasar teori Skinner sendiri adalah
pengendalian perilaku melalui manipulasi dan hukuman. Perilaku yang
dibentuk melalui operant conditioning sangat bergantung pada kualitas
penguat yang dimunculkan atau yang diberikan, manakala perilaku
yang diharapkan telah muncul, atau sebaliknya. Operant conditioning
merupakan teori belajar yang berusia paling muda dan masih sangat
berpengaruh dikalangan para ahli psikologi belajar masa kini (Hanapy,
2015).
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Penerapan metode ini pada pengajaran Bahasa Indonesia, guru
menggunakan instruksi yang jelas dan tegas seperti “Bacal”, “Tulis!” dan
lain-lain. Pada kegiatan belajar menulis, guru juga memberikan bantuan
kepada siswa untuk mengarahkan siswa belajar dengan baik. Selain itu,
guru juga memberikan reinforcement atau penguatan kepada peserta didik
apabila siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Penguatan
dapat disesuaikan dengan kondisi dan keinginan anak yang dapat
memotivasi anak untuk lebih semangat.

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam pelajaran
Bahasa Indonesia. Siswa IN dan MFA memiliki kemampuan komunikasi
yang baik, namun mereka memiliki kebiasaan membeo dan masih
memiliki fokus yang kurang. IN (16 tahun) sudah mampu membaca
suatu teks pelajaran, dan mampu menulis. Namun, ia belum mampu
membaca dengan intonasi yang baik dan belum bisa memahami makna
dari bacaan yang telah dibaca.

MFA (14 tahun) belum bisa membaca dan menulis, namun sudah
mampu mengeja suatu bacaan dengan bantuan guru. Kedua siswa (IN
dan MFA) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, masih berfokus pada
belajar membaca dan menulis.

Berbeda dengan IN dan MFA, siswa dengan inisial BCT dan MRR
tergolong kedalam autis berat, sehingga belum memiliki kemampuan
komunikasi yang baik. Mereka memiliki kemampuan untuk menanggapi
respon melalui kata sederhana dan gerakan saja. Dalam belajar menulis,
BRT dan MRR baru pada tahap menebalkan huruf, karena mereka juga
memiliki masalah dalam kemampuan motorik halus.

Berdasarkan kondisi siswa autis di SLB Autis di SLB Autis Mitra
Ananda Colomadu yang berbeda-beda, oleh karena itu guru pada awal
semester menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI) bagi masing-
masing siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

Ketika mengajarkan materi Bahasa Indonesia kepada siswa, guru
menggunakan media gambar untuk mempermudah anak dalam
mempelajari materi yang dipelajari dan menambah fokus anak, karena

gambar tersebut dapat membuat anak lebih tertarik. Saat mengajarkan
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anak untuk membaca dan menulis suatu bacaan, guru menambahkan
gambar untuk mempermudah anak dalam memahami apa yang sedang
mereka baca. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (2017) yang
menguji media visual dengan gambar dapat membuat siswa autis menjadi
lebih fokus dengan stimulus yang kita berikan.

Siswa yang belum bisa berkomunikasi dengan baik dan memiliki
kemampuan motorik baik, guru memberikan latthan motorik halus
dengan cara menjepit jepitan baju pada kotak, menulis dalam pasir,
bermain playdog (malam) dan meremas kapas. Hal tersebut bertujuan
untuk melatih motorik halus dan memperkuat tangan siswa ketika
memegang pensil.

Strategi lain dalam mengajarkan anak belajar Bahasa Indonesia adalah
melalui bernyanyi. Guru dapat mengubah suatu materi pelajaran melalui
lagu. Melalui lagu, anak akan lebih mudah menghafal materi yang ia
pelajari dan lebih menarik bagi siswa. Salah satu lagu yang dinyanyikan

untuk menghafal abjad A-Z adalah lagu ABCD yang dibimbing oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, siswa terlihat

antusias dan bahagia ketika mereka menyanyikan lagu tersebut.

3. Hambatan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB
Autis Mitra Ananda Comadu

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB Autis Mitra
Ananda Colomadu masih memiliki banyak kekurangan. Hal tersebut
disebabkan oleh banyak sebab. Pertama, kurikulum 2013 tidak dapat
diterapkan sepenuhnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB
Autis Mitra Ananda. Hal tersebut disebabkan kondisi siswa kelas VII
yang merupakan autis sedang dan berat dengan hambatan penyerta lain
seperti kemampuan motorik yang rendah, fokus yang rendah, emosi yang
masih belum stabil, dan kemampuan komunikasi yang rendah.

Materi yang mereka kuasai juga tidak sesuai dengan jenjang
pendidikan yang telah mereka capai. Sehingga, buku yang telah
disediakan pemerintah kepada SLB Autis Mitra Ananda tidak dapat
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diterapkan sepenuhnya. Kondisi siswa yang tidak stabil juga menghambat
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Ketika siswa tantrum,
maka pembelajaran menjadi tidak kondusif.

Media pembelajaran yang berupa gambar dan peraga yang disediakan
di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu, memiliki jumlah yang terbatas.
Oleh karena itu, tidak semua materi dapat dilengkapi dengan media yang
sesual. Selain itu, penguatan yang diberikan kepada anak terkadang tidak
mempan untuk diberikan oleh anak, karena kondisi emosi anak yang
berubah-ubah.

4. Upaya Guru Mengatasi Hambatan Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SLB Autis Mitra Ananda.

Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia, di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu membuat guru
melakukan berbagai upaya untuk meminimalisir hambatan tersebut.
Upaya-upaya tersebut antara lain:

Menggunakan Program Pembelajaran Individual (PPI) untuk
mengatasi penerapan kurikulum 2013 yang tidak dapat diterapkan
sepenuhnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa autis kelas
VII di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu. Penyusunan Program
Pembelajaran Individual (PPI) guru menyesuaikan program dengan
kondisi anak. Target tujuan program dinyatakan secara jelas, dan ditulis
langkah-langkah rinci untuk mencapai target. Evaluasi Program
Pembelajaran Individual, dilakukan secara berkala setiap tiga bulan sekali
dan enam bulan sekali.

Materi yang diberikan kepada siswa disesuaitkan dengan kemampuan
yang mereka miliki. Sekalipun jenjang pendidikan mereka setara Sekolah
Menengah Pertama, namun siswa tetap diberikan materi yang disesuaikan
dengan kemampuan yang mereka miliki. Media pembelajaran yang
terbatas dapat diupayakan dengan membuat media pembelajaran secara
mandiri dengan peralatan yang ada untuk membantu mempermudah

peserta didik dalam mempelajari materi Bahasa Indonesia.
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Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak autis dapat
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan seperti bermain,
belajar diluar kelas dan lain-lain. Hal tersebut bertujuan untuk membuat
pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menyenangkan dan mudah
dipahami siswa. Guru juga senantiasa mempelajari metode-metode
pembelajaran yang terbaru yang dapat diterapkan dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia bagi anak autis di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu
menggunakan metode ABA dan Program Pembelajaran Individual (PPI)
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hambatan yang terjadi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SLB Autis Mitra Ananda adalah
kurikulum 2013 tidak dapat diterapkan sepenuhnya karena kondisi anak
yang tidak memungkinkan, materi pelajaran Bahasa Indonesia yang tidak
sesual dengan kondisi anak, dan media pembelajaran yang terbatas.
Berbagai upaya dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu
dengan menggunakan Program Pembelajaran Individual (PPI), membuat
media pembelajaran mandiri dan mempelajari berbagai metode terbaru
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak

autis.
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